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pengaruh motivasi belajar dan kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar IPS
ekonomi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Magelang Tahun Ajaran 2011/2012 baik secara
simultan maupun parsial. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ma-
gelang dengan sampel berjumlah 133 siswa. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas
yaitu motivasi belajar (X1) dan kompetensi profesional guru (X2), dan variabel terikat yaitu
prestasi belajar (Y). Metode pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Hasil
penelitian deskriptif persentase menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam kategori
tinggi, kompetensi profesional guru dalam kategori baik, dan prestasi belajar siswa dalam
kategori tuntas. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi yaitu [1= 48,387 + 0,607(X1) +
0,101(X2). Dari hasil uji F diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dan menunjukkan bahwa
secara simultan ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dan kompetensi profe-
sional guru terhadap prestasi belajar IPS ekonomi sebesar 47,7% sedangkan sisanya 52,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Secara parsial menunjuk-
kan bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar sebesar 22,09%,
dan ada pengaruh kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar sebesar 28,40%.

Abstract

BLearning achievement is an indicator that it is important to measure the success of the process of te-
aching and learning. Learning achievement are influenced by many factors, such as learning motiva-
tion and teacher’s professional competence. The problem in this study is whether there is influence of
learning motivation and teacher’s professional competence toward learning achievement of Economy
subject for VII grade students of State Junior High School 3 Magelang in the academic year 2011/2012
either simultaneously or partially. The population in this study was VII grade students of State Ju-
nior High School 3 Magelang with the sample 133 students. The research consists of a variable-free
variables motivation of learning (X 1) and teacher’s professional competence. (X 2), and the variab-
le is bound to the results of the study (Y). The procedure of collecting data was using questionnaires
and documentation. Descriptive research results indicate that the percentage of students in the mo-
tivation of learning category, teacher’s professional competence students in both categories, and stu-
dent learning outcomes in higher categories. From the results of the study it was obtained regression
equation Y = 48.387 + 0.607 (X1) + 0.101 (X2). The F test results showed the significant value of
0.000 and indicated that simultaneously there was significant influence between learning motivation
and teacher’s professional competence toward learning achievement of Economy subject with 47.7%
while the remaining 52.3% was influenced by other factors apart from this study. Partially it indica-
ted that there was influence between learning motivation and learning achievement with 22.09%, and
there was influence of teacher’s professional competence toward learning achievement with 28.40%.
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PENDAHULUAN

Kegiatan belajar merupakan kegiatan inti
dari pendidikan, di mana pendidikan sendiri ber-
tujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik. Indikator keberhasilan pendidikan adalah
tercapainya prestasi belajar siswa yang baik. Pen-
capaian prestasi belajar siswa tersebut merupa-
kan tanggung jawab bersama antara siswa, guru,
orang tua siswa, maupun masyarakat. Namun,
pada pencapaian prestasi belajar yang baik masih
banyak mengalami kesulitan-kesulitan.

Pada hakikatnya belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk
mengadakan perubahan dalam dirinya berupa
pengalaman, keterampilan, sikap, dan tingkah
laku sebagai akibat dari latihan serta interaksi
dengan lingkungan. Proses belajar yang terjadi
pada individu memang merupakan sesuatu yang
penting karena melalui belajar individu mengenal
lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya dengan cara belajar siswa
dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan.
Untuk mencapainya siswa melakukan aktivitas
belajar dengan cara dan kemampuan masing-
masing. Hasil yang diperoleh dari proses belajar
ini adalah prestasi belajar siswa. Salah satu pa-
rameter yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan pendidikan adalah prestasi belajar.
Prestasi belajar umumnya ditunjukkan dengan
angka-angka yang berupa nilai terhadap tes atas
hasil ulangan yang diberikan oleh guru terhadap
peserta didik. Apabila prestasi yang diperoleh
siswa tinggi maka dapat dikatakan bahwa siswa
tersebut telah berhasil dalam belajar. Prestasi be-
lajar mempunyai fungsi sebagai indikator untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan yang telah
dikuasai oleh siswa selama mengikuti pelajaran
dan untuk mengetahui daya serap pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan oleh
guru.

Berdasarkan pengertian prestasi belajar
dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar dalam penelitian ini merupakan
prestasi belajar IPS (ekonomi). Mata pelajaran
IPS ekonomi merupakan mata pelajaran yang
memiliki keeratan hubungan dengan kehidupan
sehari-hari terutama dalam rangka perubahan
kebutuhan ekonomi peserta didik. Penguasaan
terhadap mata pelajaran IPS (ekonomi) diha-
rapkan memberi kemampuan pada siswa untuk
menghadapi masalah ekonomi yang terjadi da-
lam kehidupannya, memahami teori atau konsep
dasar untuk memecahkan masalah ekonomi dan
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Eko-

nomi merupakan mata pelajaran yang mengka-
ji tentang perilaku dan tindakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang banyak,
bervariasi dan berkembang dengan sumber daya
yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan pro-
duksi, konsumsi, dan distribusi.

Menurut Tu’u (2004:75) prestasi belajar
merupakan penguasaan pengetahuan dan kete-
rampilan yang dikembangkan oleh mata pelaja-
ran lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru. Untuk
mengetahui prestasi belajar, guru perlu mengada-
kan evaluasi hasil belajar. Prestasi belajar pada
penelitian ini merupakan prestasi belajar IPS
(ekonomi). Potensi berprestasi dalam belajar
dari masing-masing siswa berbeda-beda, ada sis-
wa yang prestasinya tinggi namun ada juga siswa
yang prestasinya rendah. Hal itu dapat disebab-
kan oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam
diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa.

Berdasarkan data observasi yang telah di-
lakukan, menunjukkan bahwa nilai ujian tengah
semester ganjil dengan Kriteria Ketuntasan Mini-
mum yang ditentukan sekolah sebesar 70,00 yang
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
sebanyak 107 dari 199 siswa dan sisanya yaitu
92 siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum yang telah ditentukan oleh sekola-
han. Sedangkan nilai ujian akhir semester yang
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
sebanyak 99 siswa dan 100 siswa belum menca-
pai Kriteria Ketuntasan Minimum. Keberhasilan
pembelajaran dapat dilihat sekurang-kurangnya
85% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut
mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi
atau mencapai tujuan pembelajaran. Banyaknya
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar
merupakan indikator kurang berhasilnya kegia-
tan belajar mengajar yang dilakukan. Jadi pres-
tasi belajar IPS (ekonomi) siswa kelas VII SMP
N 3 Magelang belum dapat mencapai hasil yang
maksimal karena masih banyak siswa yang be-
lum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum.

Setelah melihat fenomena yang demikian,
maka perlu mengkaji lebih lanjut terhadap per-
sepsi siswa mengenai pentingnya faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar. Pada pro-
ses belajar harus diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik
atau mempunyai motivasi untuk berfikir dan
memusatkan perhatian, merencanakan dan me-
laksanakan kegiatan yang berhubungan atau me-
nunjang belajar.

Menurut Slameto (2010:54) pada proses
belajar mengajar terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi yaitu faktor intern dan fak-
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tor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang
mempengaruhi belajar yang berasal dari dalam
diri siswa, yang meliputi faktor jasmaniah atau
faktor kesehatan, faktor psikologis, seperti inte-
legensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, ke-
matangan, dan kesiapan, dan faktor kelelahan.
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang
mempengaruhi belajar yang berasal dari luar diri
siswa seperti faktor keluarga , faktor sekolah dan
faktor masyarakat. Faktor lingkungan keluarga
yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar ang-
gota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan. Faktor sekolah yaitu metode men-
gajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pela-
jaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tu-
gas rumah. Faktor lingkungan masyarakat yaitu
kegiatan siswa dalam masyarakat,teman bergaul,
mass media serta bentuk kehidupan masyarakat.

Motivasi sebagai faktor internal berfungsi
untuk menimbulkan, mendasari, mengarahkan
perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan
baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga
semakin besar motivasinya akan semakin besar
kesuksesan belajarnya. Seseorang yang besar
motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih
tidak mau menyerah, untuk meningkatkan hasil
belajarnya. Sebaliknya mereka yang motivasinya
lemah, tampak acuh tak acuh, mudah menyerah,
tidak konsentrasi atau perhatiannya tidak tertuju
pelajaran, akibatnya prestasi belajar siswa akan
menurun. Menurut Slavin dalam Anni (2007:
156) motivasi merupakan proses internal yang
mengaktifkan memandu, dan memelihara perila-
ku seseorang secara terus menerus. Pada dasar-
nya motivasi seseorang dapat berasal dari dalam
atau yang biasa dikenal dengan motivasi internal
dan motivasi yang berasal dari luar atau biasa
dikenal dengan motivasi eksternal. Hasil belajar
akan optimal kalau ada motivasi yang tepat (Sar-
diman 2007:75). Penguatan motivasi-motivasi
belajar tersebut berada di tangan para guru/pen-
didik dan anggota masyarakat lain sehingga guru
sebagai pendidik bertugas memperkuat motivasi
belajar siswa agar dapat meningkatkan hasil be-
lajarnya. Motivasi dalam diri siswa dapat muncul
apabila diawali dari siswa itu sendiri. Motivasi
dapat menentukan baik tidaknya dalam menca-
pai tujuan, semakin besar motivasinya akan se-
makin besar kesuksesan dalam belajar (Dalyono,
2009:57). Berdasarkan hasil observasi yang dila-
kukan di SMP Negeri 3 Magelang dapat diketa-
hui jika motivasi siswa sangat bervariasi, masih
terdapat banyak siswa yang motivasinya rendah

hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa ketika
kegiatan pembelajaran di kelas. Dari beberapa
kelas yang ada, masing-masing kelas masih ter-
dapat beberapa siswa yang kurang aktif pada saat
kegiatan pembelajaran di kelas. Selain motivasi
faktor yang tidak kalah pentingnya dalam pen-
capaian prestasi belajar siswa yaitu kompetensi
profesional guru.

Kompetensi profesional yaitu kemampu-
an penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang memungkinkannya mem-
bimbing peserta didik memenuhi standar kompe-
tensi yang ditetapkan dalam Standar Pendidikan
Nasional (Triyanto, 2007:72). Kompetensi profe-
sional besar pengaruhnya terhadap kualitas dari
guru itu sendiri pada saat melakukan pembelaja-
ran. Guru yang memiliki kompetensi profesional
akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian
tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik
dalam materi maupun metode pembelajaran. Hal
ini dapat dikuatkan oleh pernyataan Triyanto
(2007:71) yaitu yang dijadikan rujukan bagi guru
untuk keberhasilan pembelajaran adalah kualifi-
kasi akademik dan kompetensi yang dimiliki oleh
guru. Guru adalah orang yang memiliki keahlian
khusus dalam mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta
didik serta mempunyai jabatan profesional yang
mempunyai wewenang tanggung jawab terhadap
peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun
di luar sekolah.

SMP Negeri 3 Magelang tidak mengalami
kekurangan tenaga pendidik untuk bidang stu-
di ekonomi. Namun rata-rata di SMP Negeri 3
Magelang masih menggunakan metode konven-
sional yaitu ceramah dan diskusi dalam proses
KBM sehingga siswa cenderung bosan dan malas
mengikuti pelajaran. Profesionalisme guru tidak
cukup hanya dengan kemampuan membelajar-
kan siswa, tetapi juga harus mampu mengelola
informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi
kegiatan belajar siswa. Dampak dari perkemban-
gan IPTEK terhadap proses pembelajaran adalah
diperkayanya sumber dan media pembelajaran
seperti buku teks, modul, OHP transparansi,
film, video, slide, hypertext, web, dan sebagainya.

Guru yang profesional dituntut mampu
memilih dan menggunakan berbagai jenis media
pembelajaran yang ada di sekitarnya dan juga di-
harapkan bisa membuat media pembelajaran sen-
diri. Namun di SMP Negeri 3 Magelang proses
belajar mengajarnya belum memanfaatkan me-
dia dikarenakan selain guru belum menggunakan
media seperti LCD juga dikarenakan kurang-
nya fasilitas yang mendukung seperti LCD yang
hanya ada di kelas VIII dan IX sementara untuk
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kelas VII setiap kelas belum dilengkapi dengan
LCD, dan belum adanya ruang multimedia, se-
bagai tempat untuk pembelajaran melalui media
selain itu pada setiap kegiatan pembelajaran guru
hanya menggunakan LKS saja pada saat menga-
jar, padahal masih terdapat banyak buku yang da-
pat digunakan sebagai panduan untuk mengajar.

Dengan memiliki motivasi belajar yang
tinggi siswa akan memiliki keinginan untuk le-
bih meningkatkan prestasi belajar dengan ber-
bagai cara. Selain motivasi prestasi belajar juga
ditentukan oleh kompetensi guru yang menga-
jar dan membimbing mereka. Seorang guru di-
tuntut untuk dapat bertindak profesional dalam
melaksanakan proses pembelajaran agar materi
yang dijelaskan dapat lebih dipahami oleh siswa
sehingga pencapaian prestasi belajar siswa dapat
lebih maksimal. Keberhasilan belajar adalah ha-
sil yang telah dicapai dengan usaha-usaha dalam
belajar yang telah dilakukan semaksimal mung-
kin baik oleh guru maupun siswa dalam rangka
mencapai target belajar yang telah terprogram di
setiap lembaga pendidikan. Keberhasilan belajar
yang akan dicapai siswa akan menjadi usaha dan
kerja para siswa untuk memperolehnya, sehing-
ga akan menjadi umpan balik bagi pihak yang
bersangkutan dengan upaya mencapai keberha-
silan belajar yang akan dicapai dengan mengop-
timalkan dan mematangkan faktor-faktor belajar
tadi agar menjadi motivasi dan dorongan belajar
siswa mulai dari sekarang sampai ke masa yang
akan datang.

Berdasarkan hasil survei yang dikemus-
kakan di atas maka dapat di indikasikan bahwa
prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS (eko-
nomi) kelas VII SMP N 3 Magelang semester
ganjil tahun 2011/2012 masih kurang, di mana
pencapaian prestasi belajar mata pelajaran IPS
ekonomi di sekolah tersebut belum sesuai dengan
harapan. Kondisi yang sedemikian disebabkan
oleh kurangnya faktor-faktor yang dapat mem-
pengaruhi prestasi belajar baik faktor dari dalam
diri siswa sendiri maupun faktor yang berasal
dari luar diri siswa itu sendiri.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3
Magelang. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Magelang
dengan jumlah 199. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik cluster random sampling
yaitu dengan mengambil secara acak dari popu-
lasi yang diasumsikan berdistribusi normal dan
dalam keadaan yang sama. Sampel dalam pene-
litian ini adalah 133 yang tersebar dalam 6 kelas.

Variabel bebas yang dikaji dalam penelitian ini
adalah motivasi belajar (X1) dan kompetensi pro-
fesional guru (X2). Sedangkan variabel terikatnya
adalah prestasi belajar (Y). Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini dilakukan dengan me-
tode kuesioner atau angket dan dokumentasi.
Metode analisis data adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengolah hasil penelitian guna
memperoleh suatu kesimpulan. Metode analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif persentase, uji asumsi klasik dan anali-
sis regresi berganda.

Pengaruh motivasi belajar terhadap presta-
si belajar.

Hasil uji simultan atau uji-F diperoleh ni-
lai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat di-
simpulkan bahwa secara simultan motivasi bela-
jar dan kompetensi profesional guru berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar mata pelaja-
ran ekonomi sebesar 47,7%. Hal ini menunjuk-
kan bahwa semakin tinggi motivasi belajar dan
kompetensi profesional guru maka semakin
tinggi juga prestasi belajar ekonomi siswa, ada-
pun besarnya pengaruh yang menentukan tinggi
rendahnya prestasi belajar yang dipengaruhi oleh
motivasi belajar dan kompetensi profesional guru
sebesar 47,7%.

Pengaruh kompetensi profesional guru ter-
hadap prestasi belajar.

Hasil uji parsial atau uji t yaitu sebesar
t hitung 2,308 dengan signifikan sebesar 0,001
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar dengan kontribusi pengaruh ter-
hadap prestasi belajar sebesar 22,09%. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi
belajar maka semakin tinggi juga prestasi bela-
jar ekonomi, adapun besarnya pengaruh yang
menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar
yang dipengaruhi oleh motivasi belajar sebesar
22,09%.

Pengaruh motivasi belajar dan kompetensi
profesional guru terhadap prestasi belajar.

Hasil uji parsial atau uji t sebesar t hitung
= 3,378 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa secara par-
sial kompetensi profesional guru berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar dengan kont-
ribusi pengaruh terhadap prestasi belajar sebesar
28,40%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik kompetensi profesional guru maka sema-
kin tinggi juga prestasi belajar ekonomi, adapun
besarnya pengaruh yang menentukan tinggi ren-
dahnya prestasi belajar yang dipengaruhi oleh
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kompetensi profesional guru sebesar 28,40%.

Pengaruh motivasi belajar dan kompetensi
profesional guru terhadap prestasi belajar secara
simultan maupun parsial.

Hasil analisis koefisien determinasi (R?)
menunjukkan bahwa nilai R? ( R Square) sebesar
0,477 atau 47,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel mo-
tivasi belajar (X1) dan kompetensi profesional
guru (X2) terhadap prestasi belajar ekonomi (Y)
sebesar 47,7% atau variasi variabel motivasi be-
lajar (X1) dan variabel kompetensi profesional
guru (X2) mampu menjelaskan sebesar 47,7%
variasi variabel prestasi belajar ekonomi (Y). Se-
dangkan sisanya sebesar 52,3% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasuk-
kan dalam model penelitian ini. Pada penelitian
ini tidak menggunakan adjusted R Square karena
penelitian ini hanya ada dua variabel indepen-
den. Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel
bebas digunakan adjusted R Square sebagai koefi-
sien determinasi.

Hasil koefisien determinasi parsial (r?) me-
nunjukkan bahwa koefisien determinasi parsial
(r?) untuk variabel motivasi belajar sebesar 0,470.
Nilai tersebut kemudian dikuadratkan dan dipre-
sentasekan dan diperoleh hasil sebesar 22,09%
(0,470% x 100%). Berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa secara terpisah variabel motiva-
si belajar berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar ekonomi siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Magelang sebesar 22,09%. Sisanya se-
besar 77,91% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Kompetensi profesional guru memiliki koefisien
determinasi parsial (r?) sebesar 0,533. Nilai ter-
sebut kemudian dikuadratkan dan dipersentase-
kan lalu diperoleh hasil sebesar 28,40% (0,5332
x 100%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dika-
takan bahwa secara terpisah variabel kompetensi
profesional guru berpengaruh secara signifikan
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Magelang sebesar 28,40%. Sisa-
nya sebesar 71,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain.

SIMPULAN

Ada pengaruh yang signifikan antara mo-
tivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Magelang dengan
nilai kontribusi parsial sebesar 22,09%.

Ada pengaruh yang signifikan antara kom-
petensi profesional guru terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Magelang
dengan nilai kontribusi parsial sebesar 28,40%.

Ada pengaruh yang signifikan antara mo-

tivasi belajar dan kompetensi profesional guru
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Magelang dengan nilai kontribusi
simultan sebesar 47,7% . jadi kenaikan motiva-
si belajar dan kompetensi profesional guru akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi
siswa.

Besarnya pengaruh motivasi belajar dan
kompetensi profesional guru terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa kelas VII SMP Negeri 3
Magelang secara simultan adalah 47,7 % sedang-
kan secara parsial motivasi belajar memberi kont-
ribusi sebesar 22,09% dan kompetensi profesio-
nal guru memberikan kontribusi sebesar 28,40%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dalam penelitian ini, maka penulis mem-
berikan beberapa saran sebagai berikut :

Guru hendaknya dapat lebih meningkat-
kan lagi kompetensi profesional terutama dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui me-
dia pembelajaran yang baru seperti LCD sehing-
ga guru diharapkan lebih inovatif dalam proses
pembelajaran.

Dengan motivasi yang baik guru sebagai
pendidik hendaknya dapat mempertahankan dan
lebih meningkatkan motivasi siswa dalam bela-
jar dengan cara sering memberi tugas agar siswa
dapat terus belajar, pemberian umpan balik baik
berupa nilai maupun penghargaan bagi yang ber-
hasil menyelesaikan tugas, serta bimbingan bagi
yang tidak menyelesaikan tugasnya dalam kelas
berikutnya.

Sekolah hendaknya lebih meningkatkan
kedisiplinan sekolah, menyediakan sarana pen-
dukung yang memadai agar siswa lebih terang-
sang untuk belajar ekonomi lebih lanjut sehingga
pencapaian prestasi belajar ekonomi akan lebih
optimal.
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